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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN MEKANISME
KOPING PADA LANSIA DI PADUKUHAN SEMBIR DESA
MADUREJO KECAMATAN PRAMBANAN KABUPATEN
SLEMAN YOGYAKARTA

Jaidul nuhu ¥, Patria Asda ', Sugiman ®
INTISARI

Latar belakang: Mekanisme koping merupakan suatu cara yang dapat digunakan
dalam menyelesaikan suatu masalah yang di alaminya. Kurangnya Mekanisme
koping pada lansia dipengaruhi kurangnya dukungan keluarga sehingga dapat
menyebabkan koping lansia kurang baik. Jadi dukungan keluraga meliputi
dukungan emosional, informasi penilaian.dan kasih sayag yang jarang di
memberikan pada lansia.

Tujuan penelitian: Mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Mekanisme Koping Pada Lansia. di Padukuhan Sembir Desa Madurejo
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Metode penelitian: Penelitian ini Kuantitatif desain analitik corelasi. pendekatan cross
sectiona. populasi penelitian ini yaitu. 114 responden lansia. Teknik pengambilan sampel
yaitu. Propotional random sampling sampel sebanyak 54 responden. Alat
pengumpulan data Kuesioner dan analisis data menggunakan Sperman Rank.

Hasil:. Hasil uji statistik analisis bivariat dengan rumus Sperman Rank antara
Dukungan Keluarga dengan mekanisme koping pada lansia di peroleh nilai
signifikan yaitu 0,002>0,05 yang menunjukan bahwa ada hubunga yang
signifikan.

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan
mekanisme koping pada lansia di padukuhan sembir desa madurejo kecamatan
prambanan kabupaten sleman yogyakarta.

Kata Kunci: Dukungan keluarga, Mekanisme koping, Lansia
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND COOPING
MECHANISM IN THE ELDERLY IN PADUKUHAN SEMBIR
VILLAGE MADUREJO, DISTRICT PRAMBANAN,
DISTRICT SLEMAN, YOGYAKARTA

Jaidul Nuhu *, Patria Asda 2’ Sugiman *

ABSTRACT

Background: Coping mechanism is a way that can be used in solving a problem
that is experienced. Lack of coping mechanisms in the elderly is influenced by a
lack of family support so that it can cause the elderly to not cope well. So family
support includes emotional support, evaluation information and affection which is
rarely given to the elderly.

Research objective: Knowing the Relationship between Family Support and Coping
Mechanisms in the Elderly. in Sembir Padukuhan, Madurejo Village, Prambanan
District, Sleman Regency, Yogyakarta.

Research methods: This research is Quantitative analytic correlation design.
cross sectional approach. population of this study ie. 114 elderly respondents.
Sampling technique viz. Proportional random sampling sample of 54 respondents.
Questionnaire data collection tool and data analysis using Sperm Rank.

Results: The results of the bivariate analysis statistical test using the Sperman
Rank formula between family support and coping mechanisms in the elderly
obtained a significant value of 0.403> 0.05 which indicates that there is a
significant relationship.

Conclusion: There is a significant relationship between family support and
coping mechanisms in the elderly in the Sembira hamlet, Madurejo village,
Prambanan district, Sleman district, Yogyakarta.

Keywords: Family support, Coping mechanism, Elderly
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Health Organisation (WHO). lansia merupakan
seseorang yang telah memasuki tahapan akhir dari fase hidupnya. pada
kelompok yang dikategorikan lansia ini akan mengalami suatu proses yang
disebut Aging Proses. Pertumbuhan jumlah lansia dari tahun ke tahun
dipridiksi akan mengalami peningkatan tajam. Pada tahun 2025, diprediksi
jumlah lansia membengkak menjadi 40 juta ribu jiwa, bahkan di tahun
2050, jumlah lansia diperkirakan akan menjadi 71,6 juta jiwa.

Perubahan-perubahan yang dapat menimbulkan masalah pada lansia
yaitu masalah fisik yang akan menimbulkan pada lansia antara lain mudah
jatuh, mudah lelah, berat badan menurun, dan timbulnya gangguan atau
penyakit pada sistem tubuh. Hal tersebut dapat disebabkan oleh penurunan
fungsi tubuh pada lansia, seperti pengelihatan, pendengaran, sistem gerak,
dan fungsi tubuh yang lain. Penurunan fungsi tubuh menyebabkan adanya
gangguan fungsional pada lansia. Seperti pandangan kabur, pendengaran
berkurang dan sebagainya, sehinga lansia akan merasa cemas, mudah
tersinggung, sedih, depresi, dan terasingi. Selain itu juga masalah yang
akan timbul akibat perubahan fisik, psikologis, dan sosial pada lansia
adalah kesepihan, upaya untuk mengatasi masalah lansia tersebut
dibutuhkan koping yang baik (Azizzah, 2019).

Menurut Brunner dan Suaddarth (2013) yang mengatakan bahwa
mekanisme koping dipengaruhi oleh dukungan keluarga berupa kurangnya
dukungan kasih sayang, perhatian, emosional, informasi, yang membuat
orang percaya bahwa dirinya diperhatikan dan di cintai. pada saat
menjalani aktivitas lansia harus mendapatkan dukungan dari keluarga
dengan baik sehingga lansia selalau termotivasi dan merasa diperhatikan
oleh keluarga, hal ini menunjukan bahwa dalam komunikasi yang efektif

dapat mempermudah dan mengetahui kebutuhan-kebutuhan bagi lansia



yang mereka butukan dapat terpenuhi sehingga lansia mempunyai koping
yang baik.

Dukungan keluarga sangat diperlukan untuk meminimalisir efek-efek
yang negatif disebabkan oleh perasaan atau asumsi negatif seseorang
terhadap dirinya sendiri. Karena dukungan keluarga merupakan bagian
yang tidak dapat dipisakan oleh setiap individu, keluarga yang dapat
mendidik seseorang menjadi lebih baik atau lebih buruk dalam bertindak,
bergaul dengan lingkungannya diluar dan dilingkungan keluarga
(Wisnatul 1zzati, 2013).

Keluarga merupakan support system utama bagi lansia dalam
mempertahankan kesehatanya (Khorni, 2017). Dukungan keluarga
termasuk dalam faktor pendukung (supporting factors) yang dapat
mempengaruhi perilaku dan gaya hidup seseorang sehingga berdampak
pada status kesehatan dan kualitas hidupnya. Jadi keluarga mempunyai
peran/fungsi yang sangat penting dalam memberikan perawatan. Salah
satu fungsi dari keluarga adalah fungsi afektif. Fungsi afektif dimana
berhubungan dengan fungsi internal keluarga yang merupakan basis
kekuatan dari keluarga yang selalu siap memberikan kebutuhan dan
memberikan perawatan. Jadi fungsi afektif berguna untuk memberikan
pemenuhan kebutuhan psikososial seperti anggota keluarga dapat
menggembangkan konsep diri yang positif, rasa dimiliki dan memiliki,
reinforcement dan dukungan, rasa berarti serta merupakan sumber kasih
sayang yang diberikan dari keluarga pada anggota keluarga yang
menerimanya (Cumayunaro, 2018).

Mekanisme koping merupakan suatu cara yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan situasi masalah dan pertahanan diri terhadap perubahan
yang sedang terjadi baik dari dalam diri individu, maupun dari luar
individu yang dapat menimbulkan terjadinya suatu masalah. Mekanisme
koping merupakan salah satu proses yang dapat dilakukan untuk

beradaptasi terhadap stress, kecemasan, agar bisa dapat menyelesaikan



suatu masalah, dan respon terhadap suatu ancaman yang akan dihadapi
(Budi Artini, 2014).

Koping yang efektif dalam merawat lansia akan lebih optimal bila di
dukung dengan pemberdayaan dari keluarga karena dalam kehidupan
keluarga sangat berperan penting dalam melakukan perawatan terutama
bagi setiap lansia membutukan bantuan yang selalau menjadi perhatian
khusus dalam memberikan perawatan. keluarga juga dapat membantu
dalam menjaga kesehatannya. keluarga merupakan figur tersendiri dalam
memberikan perawatan, informasi, motivasi dari keluarga sangat
dibutukan bertujuan agar lansia tetap menjalankan kegiatan sehari-hari
secara teratur, dan akan tercipta hubungan interpersonal diantara mereka
dengan baik (Luter Kelong, dkk, 2019).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman Yogyakarta
pada tahun 2021 total lansia 140.444 jiwa. berdasarkan data yang
didapatkan Kecamatan Prambanan mendapatkan urutan pertama tertinggi
jumlah lansia sebanyak yaitu 10.061, dan di ikuti kecamatan Gamping,
7.391 dan diikuti kecamatan kelasan, 7.397. Sumber data (Dinas
kesehatatan Kabupaten Sleman Yogyakarta, 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 1 Februari 2023 ada 6 Desa yang masuk wilayah kerja puskesmas
Prambanan yaitu Desa Madurejo, Sumberharjo, Bokuharjo, Gayamharjo,
Sambirjo, Wukirharjo, di Desa Madurejo tercatat memiliki lansia
terbanyak dengan jumlah 1.945 jiwa. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti di Desa Madurejo pada tanggal 15 Februari
2023 memiliki 16 Padukuhan dengan jumlah lansia tertinggi terdapat di
Padukuhan Sembir. Padukuhan Sembir terbagi menjadi 7 RT dan jumlah
lansia terdapat di Padukuhan Sembir diketahui lansia yang berumur 60
tahun keatas di tahun 2023 sebanyak 114 orang. Dengan jumlah penduduk
laki-laki sebanyak 46 orang dan jumlah penduduk lansia perempuan
sebanyak 68 orang, dimana semua lansia berdomisili di Padukuhan Sembir

Desa Madurejo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta.



Jumlah lansia di Padukuhan Sembir diketahui mengalami penurunan
dimana pada tahun 2019 dan 2020 berjumlah 110 dan pada tahun 2023
berjumlah 114.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal, 18 Februari 2023 di Padukuhan Sembir Desa Madurejo
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta 2023 terhadap 10
lansia didapatkan 6 lansia yang mendapatkan dukungan keluarga yaitu
keluarga memperhatikan jadwal makan sehari-hari, keluarga selalu
memberikan dukungan dan semangat, keluarga memberikan informasi
tentang pentingnya menjaga kesehatan, keluarga peduli terhadap apa yang
dirasakan dan 4 lansia tidak mendapatkan dukungan keluarga yaitu
keluarga tidak mau mendengarkan keluhan mengenai penyakitnya,
keluarga tidak memperhatikan jadwal makan sehari-hari. dan dari 10
lansia tersebut didapatkan 3 lansia mengatakan merasa kesepian karena
kematian pasangan hidup 4 lansia untuk perubahan ekonomi dan 3 lansia
untuk pekerjaan. masi di temukan juga lansia yang merasa kesepian tidak
mempunyai pekerjaan karena sudah pensiun. dengan sebagian besar lansia
merasakan kesulitan dalam ekonomi.

Dalam sehari-hari lansia di Padukuhan Sembir yang sering dilakukan
yaitu lansia aktif dalam mengikuti kegiatan seperti pengajian, bertemu
dengan teman-teman, ada juga lansia yang bekerja di Kebun untuk dapat
mengurangi permasalahan yang dihadapinya. Lansia juga aktif dalam
mengikuti kegiatan acara senam lansia tiap bulan yang diadakan oleh
kader dipadukuhan dan lansia juga melaksanakan ibadah sehari-hari yang
akan memberikan lansia menjadi lebih tenang dalam hidupnya. dan
didapatkan lansia yang kurang dukungan dari keluarga atau kurangnya
perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh keluarga terhadap lansia.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Mekanisme Koping pada lansia di Padukuhan Sembir Desa Madurejo

Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta 2023.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan dan penjelasan yang tercantum dalam latar
belakang di atas maka yang menjadi perumusan masalah pada penelitian
ini yaitu, “Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan mekanisme
koping pada lansia. di padukuhan sembir desa madurejo kecamatan

prambanan kabupaten sleman yogyakarta 2023.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum :

Untuk mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Mekanisme Koping Pada Lansia. di Padukuhan Sembir Desa Madurejo
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta.

2. Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu
a. Untuk mengetahui dukungan keluarga pada lansia di Padukuhan
sembir Desa madurejo kecamatan prambanan kabupaten sleman
yogyakarta.
b. Untuk mengetahui mekanisme koping yang dilakukan lansia di
Padukuhan Sembir Desa Madurejo Kecamatan Prambanan

Kabupaten Sleman Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Prodi llmu Keperawatan dan Ners
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah referensi bagi
mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta khususnya dalam
bidang keperawatan.
b. Bagi ilmu keperawatan
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan di
dunia ilmu keperawatan mengenai Hubungan Dukungan Keluarga

Dengan Mekanisme Koping Pada Lansia.



2. Manfaat Praktis

a. Meningkatkan wawasan dan pengalaman bagi peneliti khususnya
pada hubungan dukungan keluarga dengan mekanisme koping
pada lansia di Padukuhan Sembir Desa Madurejo Kecamatan
Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta.

b. Bagi Mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta
Mahasiswa dapat memahami dan mengetahui hubungan dukungan
keluarga dengan mekanisme koping pada lansia di Padukuhan
Sembir Desa Madurejo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman
Yogyakarta.

c. Bagi Padukuhan Sembir Desa Madurejo Kecamatan Prambanan
Kabupaten Sleman Yogyakarta.
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pembelajaran
tentang hubungan dukungan keluarga dengan mekanisme koping

pada lansia.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Materi
Materi dalam penelitian ini mengarah ke mata kuliah keperawatan
gerontik dan keperawatan dasar dengan menekankan pada Hubungan
Dukungan Keluarga Dengan Mekanisme Koping Pada Lansia.

2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah semua lansia laki-laki dan
perempuan dengan usia 60-90 tahun keatas di Padukuhan Sembir Desa
Madurejo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Y ogyakarta.

3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Padukuhan Sembir Desa Madurejo

Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta.



4. Waktu
Waktu usulan penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022
sampai dengan Maret 2023.

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli
2023.



F. Keaslian Penelitian

Tabel.1.
Keaslian Penelitian
No  Penulis Judul Metode Responden Hasil Persamaan Perbedaan
1 (Dwi et Hubungan Jenis penelitian ini  Total 51 responden Ditemukan ada Persamaan Penelitian ~ Penelitian ini yaitu
al., 2021)  Dukungan Kuantitatif. dengan Karateristik Nubunga dukungan i vait, kuantitatif dan Variabel bebas
) . keluarga dengan . ] )
Keluarga Desain penelitian ~ Berdasarkan Umur. mekanisme koping sama-sama mengetahui mekanisme koping
Dengan deskripsi analitik ~ Dewasa Akhir (36- pada lansia di dukungan keluarga variabel terikat
Mekanisme dengan pendektan  45) Lembang pada lansia, dukungan keluarga
: . . Rindingallo
Koping Pada cross sectional. Lansi Awal (46-55) g mengunakan waktu, dan tempat
Kecematan
Lansia. Teknik sampling Lansia Akhir (56 - Rindingallo. pendekatan penelitian.
Purposive 65) Berdasarkan hasil  Crosectional sedangkan
sampling Masa Manula i statls'_uk Chi- Responden lansia. penelitian ini
square di peroleh
(>65) nilai p=0,006 yang mengunakan teknik

menunjukan p<a
(0.006).

sampling
propotional random

sampling




2 Penulis Judul Metode Responden Hasil Persamaan Perbedaan
(Putri & Devi, Dukungan Jenis Penelitian Total 30 Di temukan ada hubungan  Persamaan Perbedaan
2022) Keluarga dan Observasional, (non  Reponden dengan dukungan keluarga Penelitian ini yaitu penelitian ini

Mekanisme  eksprimen) yaitu dengan dan mekanisme koping. mengunakan Variabel
Koping descriptive analityc, pasien Berdasarkan hasil uji Pendekatan Metode non
Berhubungan dengan deasin lansiayang  statistik Chi-square di Crossectional dan eksprimen waktu
Dengan pendekatan Cross mengalami  peroleh nilai p = 0,00 Responden lansia . penelitian dan
Kecemasa. sectional. dengan kecemasan.  yang menunjukan p =a tempat.
teknik sampling (0,05) Sedangkan
Purposive sampling penelitian ini
mengunakan

teknik sampling
propotional

random sampling
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3 Penulis Judul Metode Responden Hasil Persamaan Perbedaan
(Achmad et Dukungan Keluarga Penelitian non Total 101 Ditemukan ada hubungan Persamaan Perbedaan
al., 2021) Dengan Mekanisme  eksperimen vyaitu Reponden dukungan keluarga dengan penelitian ini yaitu  penelitian ini
Koping lansia descriptive lansia. mekanisme koping lansia mengunakan yaitu pada besar
Penderita Hipertensi  analityc, Desain berdasarkan penderita hipertensi di pendekatan Cross ~ sampel dan
Di Puskesmas penelitian  Cross jenis puskesmas sendana 1. Sectional. dengan  waktu penelitian
Sendana 1 Sectional. dengan kelamin dan Berdasarkan hasil uji statistik Responden lansia.  dan lokasi.
Kabupaten Majene  teknik  sampling usia. Chi Square di peroleh nilai p : Sedangkan
Purposive 0,000 (p <0.05) penelitian ini
Sampling mengunakan

teknik sampling
propotional
random

sampling




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang hubungan dukungan

keluarga dengan mekanisme koping pada lansia di Padukkuhan Sembir Desa

Madurejo Kecamatan Parambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Dukungan keluarga pada lansia di Padukuhan Sembir Desa Madurejo
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta sebagian besar
lansia mempunyai dukungan keluarga yang cukup.

2. Mekanisme koping pada lansia di padukuhan Sembir Desa Madurejo
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta. Sebagian besar
responden mampunyai mekanisme koping adaptif.

3. Ada hubungan antara Dukungan Keluarga Dengan Mekanisme Koping
Pada Lansia Di Padukuhan Sembir Desa Madurejo Kecamatan
Prambanan Kabupaten Sleman Yogyakarta.

B. SARAN

1. Bagi lansia dan keluarga
Diharapkan lansia dapat mempertahankan mekanisme koping sebagai
suatu cara yang baik dalam menghadapi masalah dan diharapkan pula
untuk keluarga dapat meningkatkan dukungannya kepada lansia,
sehingga dapat meningkatkan kualitas kesehatan lansia. dan juga
kedepannya diharapkan lansia dan Kkeluarga dapat memberikan
komunikasi yang jujur sesuai dengan keadaan lansia.

2. Bagi pendidikan

Kepada pihak institusi pendidikan diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan inforamsi terkini khususnya Prodi llmu Keperawatan dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memberikan Penyuluhan

kesehatan pentingnya mekanisme koping pada lansia sehingga dapat
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memberikan informasi yang baik untuk menambah pengetahuan untuk
keluarga dan lansia.

Bagi tempat penelitian di padukuhan sembir

Diharapkan penelitian ini menjadi bahan acuan dan informasi untuk
dapat mengetahui sehinga keluarga bisa memeiliki pengetahuan untuk
merawat lansia.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan pengetahuan dan
informasi khusus tentang cara pengunaan mekanisme koping pada lansia

dan dapat di gunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.
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